BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai "Implementasi Kurikulum Merdeka
dalam Pembelajaran Fikih pada Kelas XI Berbasis Teknologi Informasi dan

Komunikasi (TIK) di MAN 1 Mandailing Natal”, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Fikih pada Kelas XI
Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di MAN 1 Mandailing
Natal sudah dilaksanakan pada tahun 2022/2023 dan sudah terlaksana dan sesuai
dengan kurikulum merdeka, meskipun memerlukan banyak penyempurnaan
karena berbagai pihak yang terkait masih dalam proses penyesuaian. Hal
tersebut dapat tergambarkan dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi, sebagai berikut:

a. Perencanaan Pembelajaran fikih pada kelas XI adalah guru fikih melakukan
perencanaan pembelajaran dengan menciptakan modul ajar. Langkah-
langkah dalam membuat modul ajar diantaranya: a) memahami Capaian
Pembelajaran (CP), b) Merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP), ) Menyusun
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), d) Menyusun Modul Ajar.

b. Pelaksanaan Pembelajaran fikih pada kelas XI melibatkan beberapa tahapan,
yaitu: a) pembukaan pelajaran dengan salam, doa, dan pemeriksaan kehadiran
siswa. b) penyampaian materi pelajaran. c) penggunaan model pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, seperti
penjelasan materi, tugas kelompok. d) pencarian referensi dan data terkait
masalah, serta diskusi dan presentasi hasil pembelajaran. e) Media
pembelajaran seperti Power Point dan video pembelajaran digunakan untuk
menyampaikan materi secara menarik dan interaktif. €) Pelajaran ditutup
dengan menyimpulkan materi dan di akhiri salam.

c. Evaluasi Pembelajaran fikih pada kelas Xl dilakukan dengan penilaian
diagnostik, penilaian formatif, dan penilaian sumatif.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran
Fikih pada Kelas XI Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di
MAN 1 Mandailing Natal
a. Faktor pendukung yaitu, minat peserta didik, ketersediaan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang cukup serta akses digital/ teknologi yang memadai.

b. Faktor penghambat yaitu, faktor internal: berasal dari motivasi dan sikap
siswa, fasilitas sekolah seperti alat peraga bagi gaya belajar kinestetik dan
terdapat kekurangan pada fasilitas belajar dikelas seperti LCD Projektor,

sedangkan faktor eksternal berasal dari dukungan orang tua.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan simpulan sebelumnya, terdapat beberapa
saran yang diajukan oleh peneliti, yaitu:
1. Bagi Sekolah
Diharapkan pihak sekolah untuk melakukan perbaikan dalam implementasi
kurikulum merdeka dengan memperhatikan hambatan-hambatan diatas perlu
adanya pengadaan sarana prasarana, serta evaluasi agar tidak terjadi hambatan
pada saat proses pembelajaran berlangsung.
2. Bagi Guru Fikih
Memperhatikan pembelajaran yang inovatif dalam mata pelajaran fikih,
sehingga peserta didik terlibat aktif dan kritis dalam pembelajaran. Hal ini
penting mengingat kelemahan pembelajaran fikih yang telah dibahas dalam
konteks penelitian.
3. Bagi Peneliti
Temuan peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi
dan referensi bagi peneliti lain yang tertarik pada implementasi kurikulum

merdeka di sekolah.
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